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ABSTRAK 

 

 
Umumnya Pusat-pusat listrik terhubung dengan saluran transmisi udara, 

dan saluran transmisi udara rentan mengalami gangguan yang dipengaruhi dari 
luar sistem, salah satunya adalah sambaran petir. Sambaran petir berbahaya 
bagi komponen-komponen yang terdapat pada pusat listrik. Dan oleh karena itu 
diperlukannya proteksi dari sambaran petir tersebut, agar komponen pada 
pusat listrik tidak mengalami kerusakan pada saat terkena surja petir. Pada 
penelitian ini dibahas proteksi transformator daya (60MVA) pada gardu induk 
teluk betung agar transformator daya tersebut aman dari tegangan lebih yang 
disebabkan oleh surja petir. Spesifikasi arrester yang terpasang pada sisi HV 
transformator daya unit satu gardu induk Teluk Betung dengan tegangan 
nominal 144 kV, telah sesuai dengan kebutuhan sistem. Jarak maksimum 
antara arrester dan transformator daya yang diperbolehkan  adalah 28,5 meter. 
Jarak dilapangan adalah 3 meter, tegangan yang tiba pada transformator daya 
adalah 480 kV dan masih dibawah nilai tingkat isolasi dasar trafo, sehingga 
perlindungan transformator daya terhadap surja petir sudah sangat baik. 

 

Kata kunci : Surja Petir, Lightning Arrester, Gardu Induk Teluk Betung. 
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ABSTRACT 

 

Generally The power centers are connected to the air transmission line, 
and the airborne transmission channel is susceptible to disturbances that are 
affected from outside the system, one of which is a lightning strike. Lightning 
strikes are harmful to the components present in the central power supply. And 
therefore, the protection from the lightning strikes is required, so that the 
components in the power center is not damaged when exposed to lightning 
surges. In this research we discussed the power transformer protection 
(60MVA) on the Teluk Betung substation so that the power transformer is safe 
from the over voltage caused by the lightning surge. The specification of the 
arresters mounted on the HV side of the power transformer unit one of Teluk 
Betung substation with nominal voltage of 144 kV has been in accordance with 
the system requirements. The maximum distance between the arrester and the 
allowable power transformer is 28.5 meters. Distance in the field is 3 meters, 
the voltage that arrives at the power transformer is 480 kV and still below the 
Basic insulation level of the transformer, so that the protection of the power 
transformer against the lightning surge is very good. 
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